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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

  Pembangunan sektor pertanian telah memberi kontribusi besar terhadap 

perubahan perekonomian Indonesia, juga menyediakan lapangan pekerjaan penduduk. 

Kontribusi sektor pertanian tidak sekedar menyediakan lapangan kerja, namun juga 

menyediakan bahan baku bagi sektor yang berkembang, sebagai pasar industri, juga 

bisa menghemat devisa Negara. Pembangunan pertanian di Indonesia dikenal dengan 

revolusi hijau, ternyata dipandang tidak mengarah pada pemberdayaan ekonomi 

pertanian dan pemberdayaan petani (Husken, 1981).  

Perkembangan karet di Indonesia dari segi luas cenderung mengalami sedikit 

peningkatan setiap tahunnya pada tahun 2012 hingga tahun 2021, namun produksinya 

cenderung mengalami penurunan sejak tahun 2018-2020. Tanaman karet di Indonesia 

sebagian dikelola oleh perkebunan rakyat yaitu sebesar 83,58%, sisanya sebesar 6,87% 

dikelola oleh perkebunan Negara, dan 9,55% dikelola oleh perkebunan swasta. Pada 

tahun 2021, menurut angka Direktorat Jenderal Perkebunan, luas areal karet nasional 

meningkat sebesar 0,30% dari tahun 2020, atau meningkat dari 3,681 juta hektar 

menjadi 3,692 juta hektar, sedangkan angka produksi karet meningkat sebesar 8,21% 

dari 2,88 juta ton pada tahun 2020. 2020 menjadi 3,12 juta ton pada tahun 2021. 

 Perkebunan yang bergerak di sektor pertanian meliputi perkebunan yang dikelola 

oleh Negara, Swasta dan dikelola oleh rakyat. Dari data PT Perkebunan Sumsel, (2021) 

menunjukkan bahwa perkebunan karet yang dikelola oleh Negara itu terdiri dari Pabrik 

Karet PT Perkebunan (PTPN) Nusantara VII U.U, total areal tanaman karet tahun 2022 

tercatat seluas 24.689 Ha yang seluruhnya merupakan areal tanaman menghasilkan. 

PTPN VII (Persero) U.U Kebun Tebenan beralamat lengkap Tebenan, Desa Lais, Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. Dan PT Kirana Musi Persada juga termasuk perkebunan 

Swasta yang mengelola karet di Musi Banyuasin alamat lengkap nya di Jalan Sekayu-
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Babat Toman, Musi Banyuasin. Sedangkan perkebunan karet rakyat yang dikelola oleh 

masyarakat itu sendiri, salah satunya adalah perkebunan karet di desa Sukarami, ada 

yang sebagai pemilik lahan ada juga yang hanya sebagai buruhnya.                                

Menurut data Dinas Perkebunan Sumsel, luas areal perkebunan karet di Sumsel 

tergolong sangat tinggi, tersebar di 17 kabupaten dan kota, dengan jumlah produksi 

karet 708.599 ton dan luas 1.014.076 ha (Badan Pusat Statistik Sumsel, 2021). 

Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumsel tahun 2021 menunjukkan 

bahwa Kabupaten Musi Banyuasin merupakan daerah dengan luas lahan perkebunan 

karet terbesar di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas lahan 208.212 ha. Jumlah 

produksi karet Kabupaten Musi Banyuasin menempati urutan pertama terbesar dengan 

hasil produksi sebanyak 208.212 ton, di urutan kedua Kabupaten Musi Rawas Utara 

dengan hasil produksi sebanyak 149.848 ton, menempati urutan ketiga yaitu Ogan 

Komering Ilir setelah Musi Rawas Utara dengan hasil produksi sebanyak 143.429 ton. 

Juga menunjukkan Kabupaten yang tidak ada menghasilkan produksi karet itu di Muara 

Enim dan Ogan Komering Ulu Timur.  

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin dalam angka 

2021, perkebunan karet sudah menyebar ke seluruh Kecamatan di Kabupaten Musi 

Banyuasin. Daerah ini dikenal kaya karena banyaknya hasil alam seperti gas dan 

minyak bumi serta kebun karet yang luas. Luas kebun karet Musi Banyuasin mencapai 

208.21 hektar, menghasilkan 208.212 ton karet dari petani, dengan produksi 804,8 ribu 

ton atau 28,7% dari produksi karet nasional. Sedangkan, Data Dinas Perkebunan 

Kecamatan Sekayu tahun 2021-2022 menunjukkan bahwa Kecamatan Sekayu memiliki 

karet dengan produksi karet yang cukup besar yaitu sebesar 13.545 ton, menempati 

urutan kedua itu Jirak Jaya dengan produksi karet sebesar 13.439 ton, dan menempati 

urutan ketiga Babat Toman dengan jumlah produksi sebesar 12.653 ton. 
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Tabel 1.1  
Perkebunan Karet Rakyat Kabupaten Musi Banyuasin  

dalam angka 2021-2022 
 

Uraian 2020 2021 2022 

(1) (2) (3) (4) 

Luas Lahan (ha) 212.846 208.212 206.991 

Produksi (ton) 211.072 208.212 213.466 

Sumber: BPS Musi Banyuasin Sumatera Selatan dalam Angka 2021 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa produksi karet selama kurun waktu 3 tahun 

terakhir terjadi penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, produksi karet menurun 

dibandingkan tahun sebelumnya. Namun, pada tahun 2022 produksi karet kembali 

meningkat menjadi 213.466 ton. Salah satu desa yang ada di Kabupaten Musi 

Banyuasin adalah Desa Sukarami, Kecamatan Sekayu juga banyak penduduk yang 

bekerja sebagai buruh harian lepas. (Sumber: Bps Per Kecamatan Kabupaten Musi 

Banyuasin dalam angka 2021). 

Dalam pemilihan lokasi penelitian, peneliti memiliki alasan karena mayoritas 

dengan persentase 100% penduduknya berprofesi sebagai buruh harian lepas petani 

karet, selain itu menurut hasil observasi awal di desa Sukarami yang terdampak rendah 

nya harga jual getah karet itu adalah keluarga buruh tani karet yang mengharuskan para 

keluarga buruh untuk mencari cara dalam memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, 

buruh melakukan cara dengan mencari penghasilan tambahan/menambah pekerjaan 

sampingan seperti menjadi buruh di perkebunan sayur, menjadi buruh bangunan, dan 

bersawah, juga meminimalisir pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari. Informasi ini 

disampaikan oleh salah satu buruh harian lepas petani karet, S (63th) beliau mengatakan 

bahwa: 

“Selama menjadi buruh pendapatan yang diterima tidak sebanding 
bahkan lebih besar pengeluaran dibandingkan pemasukan, kisaran 
perolehan hasil penjualan getah karet dalam satu minggu sebesar Rp. 
100.000-200.000 (sudah terhitung setelah bagi hasil dengan pemilik 
lahan)”.   
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada bulan September 2023 oleh peneliti 

bersama Unit Pengelola dan Pemasaran Bokar (UPPB) yang dipimpin oleh Sahril 

Wahban merupakan UPPB yang ada di desa Sukarami mengungkapkan penyebab 

turunnya kualitas karet lokal itu sendiri disebabkan oleh musim, selain itu kondisi karet 

yang rusak akibat hama juga menjadi penyebab menurunnya harga jual karet. Dari 

temuan dilapangan saat ini jumlah buruh petani karet yang tergabung dalam Unit 

Pengelola dan Pemasaran Bokar (UPPB) berjumlah 159 orang yang tersebar dari empat 

dusun, dan 72 orang bekerja sebagai buruh berdasarkan data dari ketua kelompok tani, 

namun jumlah tersebut dapat berubah seiring dengan adanya tuntutan kerja. (Sumber: 

Data ketua UPPB dan kelompok tani di desa Sukarami). 

 Berdasarkan data dari ketua UPPB, tahun 2023 jumlah buruh petani karet di desa 

sukarami yang tergabung baik dari laki-laki dan juga perempuan dalam kelompok nya 

di kelurahan dusun 1 berjumlah 20 orang, dusun 2 berjumlah 27 orang, dusun 3 

berjumlah 32 orang dan dusun 4 berjumlah 28 orang buruh.  Jadi total keseluruhan 

buruh petani karet yang tersebar 4 dusun adalah 159 orang. Dusun 3 merupakan 

kelurahan dengan jumlah buruh terbanyak di desa yaitu sebanyak 32 orang dan dusun  1 

dengan jumlah buruh paling sedikit yaitu 20 orang buruh.  (Sumber: Data ketua UPPB, 

2023) 

Sedangkan untuk jumlah buruh berdasarkan data dari ketua kelompok tani sepakat 

maju yang dipimpin oleh AM (55th), beliau mengungkapkan ada beberapa petani karet 

yang bekerja sebagai buruh dan ada yang mempunyai lahan sendiri, namun rata-rata 

dengan persentase 100%  bekerja sebagai buruh petani karet. Berdasarkan data dari 

ketua kelompok tani sepakat maju, 2023 jumlah buruh petani karet di desa sukarami 

kelurahan dusun 1 berjumlah 14 orang, dusun 2 berjumlah 18 orang, dusun 3 berjumlah 

15 orang dan  dusun 4 berjumlah 25 orang buruh. Jadi total keseluruhan buruh harian 

lepas petani karet yang tersebar dalam 4 dusun adalah 72 orang (Sumber: Data Ketua 

Kelompok Tani, 2023) 
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Penelitian ini atas dasar pertimbangan karena melihat permasalahan yang terjadi 

mengenai rendah nya harga karet tiap tahun menjadi persoalan buruh yang kesulitan 

dalam pemenuhan kebutuhan keluarga kemudian dibutuhkan strategi dalam mengatasi 

permasalahan yang terjadi di desa ini. (Sumber: BPS Sumatera Selatan dalam angka 

2021 dan Dinas Perkebunan Sumsel).  

 Kondisi keluarga buruh harian lepaa petani karet saat ini sangat sulit karena harga 

karet tidak seimbang dengan harga sembako, penghasilan dari menyadap karet tidak 

dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga dikarenakan pendapatan dari buruh hanya 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan keluarga banyak. Seperti yang dikemukakan oleh informan E (58th), yaitu: 

  “Penghasilan dari menyadap karet belum bisa memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga, dalam satu minggu upah yang saya dapatkan hanya 
kisaran Rp 50.000-150.000, sedangkan yang menjadi tanggungan 
keluarga saya ada 6  orang ada anak, istri dan juga cucu. Strategi yang 
saya lakukan adalah strategi aktif yang mana saya dibantu anak saya 
yang sudah bekerja, saya juga menambah pekerjaan sampingan dengan 
menjadi buruh tani sayur di kebun saudara agar bisa memenuhi 
kebutuhan keluarga.” 

 
 Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh informan E (58th), dapat 

dianalisis bahwa pendapatan dari hasil menyadap karet belum bisa mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Kisaran penghasilan yang didapatkan selama satu minggu 

itu Rp 50.000 sampai 150.0000, sedangkan biaya yang dikeluarkan dalam satu minggu 

itu sekitar Rp 300.000-400.000.  
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 Berikut dibawah ini tingkat pendapatan, pengeluaran berdasarkan jumlah 

tanggungan dari beberapa informan utama, yaitu: 

 

Tabel 1.2 
Tingkat Pendapatan dan pengeluaran 

Buruh Harian Lepas Petani Karet 
 

Nama 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan 

Pendapatan/

Minggu 

Pengeluaran/

Minggu 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

S Perempuan SD Rp 100.000-

200.000 

Rp 300.000-

400.000 

6 Orang 

AS Laki-laki SMA Rp 100.000-

250.000 

Rp 200.000-

300.000 

5 Orang 

AR Laki-laki SMA Rp 90.000-

150.000 

Rp 350.000-

400.000 

4 Orang 

E Laki-laki SD Rp 50.000-

150.000 

Rp 250.000-

450.000 

6 Orang 

M Perempuan SD Rp 70.000-

100.000 

Rp 100.000-

250.000 

3 Orang 

R Perempuan SD Rp 75.000-

120.000 

Rp 50.000-

200.00 

4 Orang 

Sumber: Data Primer, diolah oleh peneliti 2023 

Dari uraian tabel diatas terlihat tingkat pengeluaran lebih besar dan tidak 

sebanding dengan pendapatan sehingga perlunya strategi dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi keluarga buruh, beberapa informan menggunakan strategi 

aktif, pasif dan juga jaringan sosial.  

 Buruh harian lepas adalah pekerja yang menerima upah dari pemilik lahan. Upah 

tersebut dapat diterima secara harian dan mingguan berdasarkan hasil kerja yang 

dilakukan ataupun secara borongan. Dan fokus dalam penelitian ini mengenai upah 

yang diterima secara mingguan belum bisa memenuhi kebutuhan keluarga.  
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 Alasan buruh petani karet memilih pertanian untuk dijadikan pekerjaan utama 

karena banyak dari mereka yang tidak memiliki pekerjaan sampingan. Sedangkan bagi 

buruh yang memiliki pekerjaan sampingan dan tetap melakukan usaha tani karena 

pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan sampingan tidak menentu, terkadang 

pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan sampingan juga bisa lebih kecil daripada 

pendapatan menjadi buruh tani karet. 

 Berdasarkan data Dinas Perkebunan Musi Banyuasin, harga karet di UPPB 

diperkirakan berkisar antara  Rp 11.000 hingga 12.000 per kilogram pada tahun 2021. 

Meski demikian, pada tahun 2022–2023 harga karet tidak mengalami perubahan. 

Menurut UPPB harga karet 9.500/kg, di lelang 8.000/kg, dan di pasar bebas harganya 

antara 5.000 dan 6.500/kg.  

Hal istimewa yang membuat tertarik meneliti di lokasi ini dikarenakan desa ini 

termasuk dalam Kecamatan Sekayu yang mana Musi Banyuasin adalah salah satu 

Kabupaten di Sumatera Selatan yang berada pada urutan pertama dan menghasilkan 

produksi karet terbesar dengan hasil produksi sebanyak 208.212 ton, menempati urutan 

kedua adalah Musi Rawas Utara dengan hasil produksi sebanyak 149.848 ton, 

menempati urutan ketiga yaitu Ogan Komering Ilir setelah Musi Rawas Utara dengan 

hasil produksi sebanyak 143.429 ton (Sumber: Data dari Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumsel tahun 2021).  

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menggali lebih dalam lagi 

mengenai kondisi sosial ekonomi keluarga buruh dan mengetahui strategi buruh dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga guna mendapatkan penghasilan semaksimal mungkin 

dengan pengeluaran yang minimal. Hal inilah yang menjadi latar belakang untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Keluarga Buruh Harian Lepas Petani Karet 

di Desa Sukarami Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin”.  

1.2 Rumusan Masalah 
Adapun beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi buruh harian lepas dan keluarga di Desa 

Sukarami? 

2. Bagaimana strategi keluarga buruh harian lepas petani karet dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga di Desa Sukarami?  

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

strategi keluarga buruh harian lepas petani karet dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

di Desa Sukarami. Sedangkan tujuan secara khusus nya sebagai berikut: (1). Untuk 

mengetahui kondisi sosial ekonomi buruh harian lepas dan keluarga di Desa Sukarami, 

(2). Untuk mengetahui strategi  keluarga buruh harian lepas petani karet dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga di Desa Sukarami 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini memberikan manfaat 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah agar bisa memberikan perspektif tentang 

cara melakukan penelitian dan juga manfaat lainnya itu dapat dijadikan acuan ataupun 

referensi ilmu sosiologi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan strategi 

buruh harian lepas petani karet dalam memenuhi kebutuhan keluarga khususnya 

sosiologi ekonomi dan sosiologi pedesaan.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi mengenai strategi 

keluarga buruh harian lepas petani karet dalam memenuhi kebutuhan keluarga.  
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2. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

dan wawasan yang lebih luas terkait strategi keluarga buruh harian lepas petani karet 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

3. Bagi Pemerintah sebagai evaluasi dalam membuat kebijakan untuk mendukung 

petani karet dalam meningkatkan produksi dan kualitas produksi karet. 
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